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II.  Tujuan

Setelah menempuh mata kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu  mengkaji masalah kemiskinan dan kriminalitas secara terintegrasi. Selain itu, mahasiswa dapat mengembangkan alternatif-alternatif penanggulangan masalah kemiskinan dan kriminalitas tersebut baik secara teoritis maupun praktis dalam kehidupan sehari-hari.
III. Deskripsi

Kajian kemiskinan dan kriminalitas merupakan mata kuliah bagi semua mahasiswa calon sarjana dan atau calon guru professional dalam menyikapi tingkat kemiskinan dan kriminalitas yang kian hari kian marak dan sulit mencari jalan keluarnya. Lebih jauh lagi, kajian kemiskinan dan kriminalitas dapat membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan dalam mengembangkan sikap untuk saling membatu dalam rangka pengentasan kemiskinan dan sikap menjauhi perbuatan-perbuatan yang tergelong ke dalam bentuk kriminalitas.
IV. Pendekatan Pembelajaran

1. Pendekatan Ekspositori

2. Analisis buku teks, dokumentasi, dan perundang-undangan

2. Pemecahan masalah
V.  Evaluasi

Keberhasilan mahasiswa dalam perkuliahan ini ditentukan oleh prestasi yang bersangkutan dalam:

1. Partisipasi kegiatan di kelas

2. Pembuatan dan penyajian makalah di kelas

3. Laporan hasil kajian di lapangan 

4. Laporan pustaka/Book (Chapter) Report (annotated bibliography)

5. Ujian tengah semester yang diadakan pada pertemuan ke-delapan

6. Ujian akhir semester yang diadakan pada pertemuan ke-enambelas

VI. Uraian Materi Pokok

Pertemuan 1:
Pengenalan mata kuliah, tujuan perkuliahan, ruang lingkup, kebijakan, penilaian, tugas, buku ajar dan sumber belajar.
Hakikat Kemiskinan

Pertemuan 2:
Pandangan Terhadap Kemiskinan, Budaya Kemiskinan dan Derajat Kemiskinan
Pertemuan 3:
Sebab-Akibat Kemiskinan
Pertemuan 4:
Indikator dan Instrumen Kemiskinan
Pertemuan 5

Kemiskinan Di Indonesia
Pertemuan 6:
Pengentasan Kemiskinan
Pertemuan 7:
Langkah Strategis Melawan Pemiskinan dan Kemiskinan.
Kemiskinan dan Problematika Sosial Di Masyarakat

Pertemuan 8:
Ujian Tengah Semester

Pertemuan 9:
Hakikat Kriminalitas/Kejahatan
Pertemuan 10:
Latar Belakang dan Tipologi Kejahatan
Pertemuan 11

Hukuman
Pertemuan 12:
Upaya Penanggulangan Kriminalitas
Pertemuan 13:
Teori-Teori Mengenai Tindak Kriminal
Pertemuan 14:
Macam-macam Tindak Kriminalitas
Pertemuan 15

Pasal-Pasal Tentang Kejahatan Dalam KUHP
Pertemuan 16

Ujian Akhir Semester
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